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ABSTRAK

MUHAR JAYANTI B. 105961112416. Elastisitas Pendapatan Usahatani Lada
Putih di Desa Buntu Barana Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Dibimbing
Oleh NATLAH dan SITTI KHADUAH YAHYA HIOLA.

Penelitian Bertujuan Untuk mengetahui pendapatan usahatani lada putih,
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani lada putih,
dan mengetahui elastisitas pendapatan usahatani lada putih di Desa Buntu Barana
Kecamatan curio Kabupaten Enrekang.

Teknik penelitian ini menggunakan }
yaitu dengan observasi, wawancara dan g
ini sebanyak 304 orang. Petani Lada
sebagai sample dengan cara aca
Eﬂhagai San]piﬂ D‘lﬂh 'ﬁu

erapa teknik pengumpulan data
menitasi Populasi dalam penelitian
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ABSTRACT

MUHAR JAYANTI B. 105961112416. Income Elasticity of White Pepper
Farming in Buntu Barana Village, Curio District, Enrekang Regency. Supervised
by NATLAH and SITTT KHADUJAH YAHYA HIOLA.

This study aims to determine the income of white pepper farming, to
determine the factors that influence white pepper farming income, and to
determine the income elasticity of white pepper farming in Buntu Barana Village,
Curio District, Enrekang Regency.

This research technique uses several da@collection techniques, namely by
observation, interviews and documentatior papulation in this study were 304
people. 10% of white pepper farmers ples in a simple random
way, namely 30 white pepper {a Qe large number of
farmers, the samples used asfiesy yrimary data and
secondary data.
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I. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Indosenia adalah salah satu negara pengekspor lada terbesar didunia. Lada
juga mempunyai sebutan “The King of Spice” (Raja rempah-rempah) vang
dimana konsumsi lada di dunia pada tahun 2013 mencapai 485901 ton
berdasarkan data dari FAO, sedangkan total ekspor lada di dunia tahun 2013

mencapai 297 970 ton. Hal ini membuktikan bahwa peluang Indonesia untuk

meningkatkan ekspor lada sangat besar’
Lada (Piper nigrum, 1) meg .38 andalan ekspor tradisional

bagi Indonesia, merupakan

dunia (Wahid dan ."/

terdiri dari 5 anggota keluarga maka usaha lada ini mampu menghidupi sejumlah

1.5 juta petani dilapangan. Belum termasuk masyarakat vang terlibat dalam
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perdagangan dan industri lada lainnya, hal tersebut bisa menjadi potensi dan
peluang besar yang dimiliki Indonesia dalam perdagangan lada di pasar
internasional ,Indonesia sudah lama dikenal sebagai produsen utama lada dunia.

Lada putith atau merica (piper nigrum [..) merupakan salah satu tanaman
rempah-rempah vang biasanya digunakan sebagai penvedap rasa makanan, biji
lada biasanya juga digunakan sebagai obat Jierbal dan anti bakteri. Lada juga
banyak diminati oleh bangsa-bangsa di A 1

/ ada di dunia mencapai
angka 350.000 ton/tahun. Kontfib reksp ;

Potensi untuk mengembangkan produksi lada putih di Kabupaten

Enrekang masih sangat besar, Hal i ditunjang oleh beberapa faktor. Pertama
adalah kondist agroklimat yang sangat baik bagi pertumbuhan tanaman lada putih

dan tanaman perkebunan lainnya (Tabel 1). Kedua adalah daerah ini masih




memiliki potensi lahan untuk pengembangan yang cukup luas vaitu 2.457 Ha.
(BPS Kabupaten Enrekang 2003). Ketiga adalah jumlah penduduk yang bekerja
sebagai petani cukup besar dan mencapai 80,84 persen dari total penduduk di
daerah ini (BPS Kabupaten Enrekang, 2003) Di Kabupaten Enrekang pada tahun

2003 terdapat 13 jenis tanaman perkebunan vang diusahakan salah satunya adalah

Tabel |. Produksi tanaman perkeb
No. Jenis Tanaman

Khasiatnya sebagai stimulan pengeluaran keringat , pengeluaran angin, peluruh air
kencing, peningkat nafsu makan, peningkat aktivitas kelenjar-kelenjar

pencernaan, dan percepatan zat lemak, juga sebagai penyedap masakan

(Rismunandar, 2003).




Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Lada Putih Di Kabupaten Enrekang Selama

tahun 2015 -2019.
Luas Panen 5 Produktivitas

No | Tahun (Ha) Produksi (Ton) (Kg/Ha)
1 2015 606 344 568
2. 2016 455 216 475
3 2017 455 273 600
4. 2018 955 537 562
5. 2019 985 555 563

Jumlah 3.837 . 3.553

Rata-rata 639,58 i 592

diperlukan suatu penelitian untuk m

petani terhadap perubahan harga lada putih. Dengan demikian dapat memberikan
solusi pemikiran yang sangat berharga dalam informasi tentang bagaimana
kepekaan masyarakat petani terhadap harga lada putih.




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang maka yang menjadi masalah pokok
penelitian ini adalah :
1. Berapa pendapatan usahatani lada putih di Desa Buntu Barana Kecamatan
Curio Kabupaten Enrekang ?

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatén usahatani lada putih di Desa

S,

Buntu Barana Kecamatan Curio

3. Berapa Elastisitas Penda ./

1 i rt' /j/r & - )~ Q
N b ////'lg 3\‘\\§

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
I. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan terhadap ilmu
pengetahuan, khususnya bagi perkembangan ilmu agribisnis terutama dalam

bidang pertanian.




2. Bagi penehiti, penchtian ini sebagai bahan informasi sekaligus bahan
pembanding/ pelengkap untuk penelitian-penelitian  berikutnya  yang
sehubungan dengan judul ini.




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lada putih

Lada adalah “King of Spice”, atau raja tanaman rempah yang kini menjadi

komoditas penting perdagangan dunia. Lada berperan sangat penting dalam

penghasil devisa lada menduduki urutan ke 4 setelah minyak sawit (CPO), karet

dalam (endocarp) (Rismunandar, 2007).Kulit buah lada melindungi biji-biji lada
di dalamnya. Biji lada juga memiliki lapisan kulit vang keras. Terdapat dua jenis
buah lada, yaitu lada hitam dan lada putih.




Perbedaan lada hitam dan lada putih adalah pada proses pembuatannya.
Lada hitam merupakan biji dari buah lada yang masih hijau, kemudian diperam
dan dikeringkan. Karakteristik biji lada hitam lebih keriput dan berwarna kehitam-
hitaman. Sedangkan lada putih merupakan biji dari buah lada yang hampir masak

(berwarna kekuningan), direndam, lalu dikupas kulit yang sudah lunak dan

\\\\\"' ':I//
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berwama kuning. Bu

dan berasa manis. Besar kulit beserta biji lada adalah 4 —6 mm, sedangkan biji
lada berukuran 3 —4 mm. Kulit buat lada (pericarp) terdiri dari tiga lapisan, yaitu
lapisan kulit luar (epicarp), lapisan kulit tengah (mesocarp), dan lapisan kulit
dalam (endocarp) (Rismunandar, 2007).Kulit buah lada melindungi biji-biji lada




di dalamnya. Biji lada juga memiliki lapisan kulit yang keras. Terdapat dua jenis
buah lada, yaitu lada hitam dan lada putih.

Perbedaan lada hitam dan lada putih adalah pada proses pembuatannya.
Lada hitam merupakan biji dari buah lada yang masih hijau, kemudian diperam
dan dikeringkan. Karakteristik biji lada hitam lebih keriput dan berwama kehitam-

hitaman. Sedangkan lada putih merupakan bijidari buah lada yang hampir masak

/\

dapat menghasilka
(Luntungan, 2012).

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola
input atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal, teknologi, pupuk,
benih, dan pestisida) dengan efektif, efisien, dan kontinyu untuk menghasilkan

produksi yang tinggi sehingga pendapatan usahataninya meningkat.




Usahatani adalah ilmu yang mempelajari norma-norma yang dapat
dipergunakan umuk mengatur usahatani sedemikian tupa sehingga dapat
diperoleh pendapatan setinggi-tingginya Prasetya (2006). Daniel (2001) usahatani
adalah 1lmu yang mempelajari cara-cara petani untuk mengkombinasikan dan
mengoperasikan berbagai faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal dan

manajemen) serta bagaimana petani memilih jénis dan besarnya cabang usahatani

sedemikian rupa sehingga produksi tinggi tercapai.

Bila petani mendapat keuntungan besar dalam usahataninva dikatakan
bahwa alokasi faktor produksi efisien secara alokatif. Cara ini dapat ditempuh
dengan membeli faktor produksi pada harga murah dan menjual hasil pada harga

10




relatif tinggi. Bila petani mampu meningkatkan produksinyva dengan harga sarana
produksi dapat ditekan tetapi harga jual tinggi, maka petani tersebut melakukan
efisiensi teknis dan efisiensi harga atau melakukan efisiensi ekonomi. Dalam
kegiatan usahatan selalu diperlukan faktor-faktor produksi berupa lahan, tenaga
kerja, dan modal vang dikelola seefektif dan seefisien mungkin sehingga

memberikan manfaat sebaik-baiknya.

Faktor produksi adalah semua

lebih input untuk menghasilkan output tertentu (direpresentasikan pada konsep
1sokuan dan 15ocosr)
3. Hubungan antara output-output,yaitu varasi output vang dapat diperoleh

dengan menggunakan sejumlah input tertentu (dijelaskan dalam konsep kurva




kemungkinan produksi dan isorevenue) Ketiga pendekatan di atas digunakan
untuk mengambil berbagai keputusan usahatani guna mencapai tujuan
usahatani yaitu:

1) Menjamin pendapatan keluarga jangka panjang.

2) Stabilisasi keamanan pangan.

3) Kepuasan konsumsi,

4) Status sosial, dsb.

7
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atau disebut zero fillage, pengolahan tanah minimum (minimum tillage) dan
pengolahan tanah maksimum (maximum tillage) (Rukmana, 2002),

2. Modal (sarana produksi).

‘ 12




Modal dibedakan menjadi dua macam yaitu modal tetap dan tidak tetap.
Perbedaan tersebut disebabkan karena ciri yang dimiliki oleh model tersebut.
Faktor produksi seperti tanah, bangunan, dan mesin-mesin sering dimasukkan
dalam kategon modal tetap, Dengan demikian modal tetap didefinisikan
sebagai biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang tidak habis dalam

sekali proses produksi tersebut. Peristiwa ipfiterjadi dalam waktu yang relative

A\

s .
4 \\m\'im//
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¢) Tersedianya R
Retno, 2007).

3. Tenaga Kerja
Faktor produksi tenaga kerja, merupakan faktor produks: yang penting
dan perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup
bukan saja dilihat dan ketersediaan, kualitas dan macam tenaga kerja perlu

13




pula diperhatikan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada faktor produksi

tenaga kerja adalah :

a) Tersedianya tenaga kerja setiap proses produksi diperiukan tenaga kerja
vang cukup memadai. Jumlah tenaga kerja vang diperlukan perlu
disesuaikan dengan kebutuhan sampai tingkat tertentu schingga jumlahnya

optimal. Jumlah tenaga kerjayang dipeflukan ini memang masih banyak

dipengaruli dan dikaitkan 7 5 tehaga kerja, jemis kelamin,

b) Kualitas tenaga i@ig /\*'(P*ﬁ M”"L{‘.,

; d.c" w2 sctaly h@f"

Nl

s

spesialisasi dalam bidang pekerjaan tertentu seperti mengolah tanah, dan

tenaga kerja wanita mengerjakan tanam,

d) Tenaga kerja musiman dalam usahatani sebagian besar tenaga kerja berasal

dan keluarga petani sendiri. Tenaga kerja keluarga i merupakan




sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak

perlu dinilai dengan vang tetapi terkadang juga membutuhkan tenaga kerja
tambahan misalnya dalam penggarapan tanah baik dalam bentuk pekerjaan

temak maupun tenaga kerja langsung sehingga besar kecilnya upah tenaga

kerja ditentukan oleh jenis kelamin.

PN gt
\:.\“\ ' S

nilai tenaga kerja
tanah yang relatif lef
lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai tenaga kerja traktor karena
kemampuan yang lebih tinggi daripada tenaga kerja tersebut (Rahim dan Retno,

2007).
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2.2.1 Penerimaan Usahatani

Penerimaan usaha tani dapat berujud tiga hal yaitu nilai dari peroduk yang
dikonsumsi sendiri oleh petani dan keluarganya selama melakukan kegiatan
usahanya seperti telur, sayuran, dan buah-buahan sering dikomsumsi keluarga
karena di butuhkan; nilai keseluruhan produksi usahatani yang dijual baik dari

hasil peternakan, ternak, ikan, maupun produldlainnya; keniakan nilai inventans;

nilai benda-benda inventans yang di ’/\‘

///'q!\\ W\
...\\

Lpigais

dan kepada usaha yang tidak termasuk usahatani; nilai dari bahan yang dibayarkan
sebagai upah kepada tenaga kerja luar; milai hasil bahan vang yang dibasilkan

didalam usahatani vyang dipergunakanlagi dalam usahatani sendiri sebagai
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bangunan-bangunan tetap; dan tambahan nilai dari perusahaan, modal temak, dan
tanaman menurut hadisapoetra (2003),
2.2.2 Biaya Usahatani

Biaya merupakan nilai dari suatu masukan ekonomik vang diperlukan,
yang dapat diperkirakan dan dapat diukur untuk menghasilkan suatu produk.

Menurut sifamya, biaya usahatani digolongkaymenjadi biaya tetap dan vanable,

biaya yang dibayarkan dan ava vang

,

biaya langsung dan biava

\\\\\llh,///
\\\‘ S

pajak. upah tenaga kerja luar, makanan ternak, dan makanan tenaga kerja luar.

Biaya langsung adalah biaya vang secara tidak langsung digunakan dalam peroses
peroduksi seperti penyusutan modal tetap dan biaya makan tenaga kerja keluarga
Prasetya (2006)

17




Biaya-biaya yang di pergunakan dalam usaha tani meliputi biava alat-alat
luar, biaya mengusahakan dan biaya menghasilkan. Biaya alat-alat luar adalah
semua pengorbanan yang di berkan dalam usaha tani untuk memperoleh
pendapatan kantor kecuali bunga seluruh aktiva yang di pergunakan dan biaya

untuk kegiatan pada pengusaha dan upaya tenaga kerja keluarga sendiri. Biaya

a
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2.2.3 Produksi Usah

Produksi diartikan sebagai penggunaan atau pemanfaatan sumber dava
yang mengubah suatu komoditi menjadi komoditi lamnya yang sama sekali

berbeda, baik dalam pengertian apa, dan dimana atau kapan komoditi-komodit

18




tersebut  dialokasikan, maupun dalam pengertian apa vang dikerjakan oleh
konsumen terhadap komoditi itu (Miller dan Mainers, 2000).
Dengan demikian produksi itu tidak terbatas pada pembuatannya saja

tetapi juga penyimpanannya, distribusi, pengangkutan, pengeceran, pemasaran

kembali, upaya-upaya mensiasati lembaga regulator atau mencari celah hukum

Menurut (Hernanto,2014) pendapatan dapat dibedakan menjadi dua yaitu
pendapatan usahatani dan pendapatan rumah tangga Pendapatan usahatani yaitu

pengurangan dari penerimaan dengan biaya-biaya total. Pendapatan rumah tangga

19




adalah pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usahatam ditambah denga
pendapatan vang berasal dan kegiatan luar usahatani. Pendapatan usahatani vaitu
selisih antara pendapatan kotor (output) dan biaya produksi (input) vang dihitung
dalam perbulan, pertahun, atau permusim tanam. Pendapat luar usahatani
merupakan pendapatan yang diperoleh dari kegiatan diluar usahatani seperti guru,
pedagang, ojek, dan lamn-lain.

Menurut (Hemanto, 2015) m

P = harga (Rp}
() =Jumlah (Rp)



Pendapatan bersih sangat tergantung pada dua faktor vaitu faktor utama
penerimaan dan biaya untuk mengetahui pendapatan bersih maka dapat digunakan
rumus berikut

Pd=TR-TC

Keterangan : Pd = Pendapatan (Rp)

Mlll.!q

¢l R
\‘\P‘ S‘l,?

\\\\\"' '1//
oy

’\ //"'uv“\\ o T)
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Kenka imput-input pendapatan terdiri dari capital, labour, resources dan

teknologi maka persamaan pendapatan menjadi sebagai berikut (Nicholson,
2002):

Q=F(C.L.R,T)
Dimana :

Q = Quantity, atau jumlah barang yangdihasi

F = Fungsi, atau simbol persam A,

C = Capital, atau modz

P — o® .‘
(’, 4 & :\"
RAntnm, adan

i SN

//"'uv W
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EEeRl O

variasi Y akan di pengaruhi varian X (Soekartawi, 2003).
Dengan demikian kaida-kaida pada gans regresi juga berlaku pada
penyelesaian fungsi Cobb Dougles dapat ditulis persamaan:




¥ = aX 1% XY e
Bila fungsi Cobb Douglas tersebut dinyatakan oleh hubungan Y dan X
maka :
Y=F X 0X. .. X)
Keterangan :

Y = Variabel independen

b1,b2.b3 = Koefisien Regresi

e = Kesalahan

23




Fungsi pendapatan Cobb Douglas merupakan fungsi pendapatan yang
sering dipakai peneliti. Hal ini disebutkan karena fungsi ini mempunyai beberapa
kelebihan, dimana kelebihan-kelebihan tersebut adalah sebagai berikut -

1. Fungsi pendapatan Cobb Douglas merupakan fungsi pendapatan yang relatif
mudah dibandingkan dengan fungsi pendapatan yang lain. Hal ini disebabkan

faktor pendapatan melebihi proporsi penambahan pendapatan.

2. Constant return to scale, bila ( B1 + 2+ ... . fn)=1
Dalam keadaan ini, penambahan faktor pendapatan akan proposional

dengan penambahan pendapatan yang diperoleh.

24



3. Increasing return to scale, bila ( f1 + p2+ .. fn) =1
Disamping kelebihan-kelebihan yang dimiliki Cobb-Douglas, maka
kelemahan fungsi Douglas adalah spesifikasi variabel vang keliru, kesalahan
pengukurann variabel,bias terhadap manajemen, multikolinieritas data dan

ASumsi.
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tanaman sehingga pembentukannya protein, pati dan karbohidrat tidak terhambat.
Hal im1 mengakibatkan pertumbuhan dan produksi meningkat. Pupuk dengan
komposisi yang tepat dapat menghasilkan produksi yang berkualitas. Pupuk yang

sermg digunakan adalah pupuk organik dan pupuk anorganik.




¢. Pestisida

Pestisida adalah bahan kimia beracun, pemakaian pestisida yang
berlebihan dapat menjadi sumber pencemaran bagi bahan pangan, air, dan
lingkungan  hidup (Baharuddin dan Jasila, 2010). Pengendalian hama dan
penyakit yang tidak tepat seperti pencemaran 2-3 jenis pestisida, dosis vang tidak
tepat, spayer vang tdak standart dapat mé@mimbulkan masalah yang serius

(Sumarni dan Hidayat, 2005).

d. Tenaga kerja

mengukur berapa persen perubahan Y karena perubahan X sebesar 1 persen.
Elastisitas Y terhadap X= % perubahan Y / % perubahan X
Menurut (Soekartawi, 2002) elastisitas pendapatan adalah persentase

perubahan dari output sebagai akibat dari persentase perubahan dari input. hal ini
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menunjukkan bahwa suatu kegiatan itu tidak berdiri sendiri tetapi berkaitan
dengan kegiatan-kegiatan lain. Sehingga ada pola hubungan antara variabe yang
diselidiki dengan wvariabel-variabel lain vang perubahannya mempengaruh
perubahan variabel vang diselidiki.

Elastisitas pendapatan adalah suatu perubahan (peningkatan / penurunan)
dari pada pendapatan consumer yang akan serpengaruh terhadap permintaan

diukur dengan elastisitas
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Nilai elastisitas pendapatan antara 0 dan 1 menunjukkan bahwa output
akan menmingkatkan sejalan penambahan penggunaan mput akan tetapi semakin
kecil nilai elastisitas pendapatan semakin kecil pula respon output terhadap

penambahan input. nilai elastisitas pendapatan negatif mengimplikasikan bahwa
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jika level penggunaan input meningkat maka output justru akan mengalami
penurunan (David Dan Tatiek, 2001).

Elastisitas pendapatan dikatakan tidak elastis apabila koefisien elastisitasnya
adalah kurang dart satu, vaitu apabila perubahan pendapatan menimbulkan
perubahan yang kecil saja tehadap jumlah yang diminta.

Elastisitas pendapatan dikatakan elasus apabila perubahan pendapatan
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Elastisitas pendapatan dikatakan tidak clastis apabila koefisien elastisitasnya
adalah kurang dan satu, yaitu apabila perubahan pendapatan menimbulkan
perubahan yang kecil saja terhadap jumlah yang diminta. Elastisitas pendapatan

dinamakan elastis apabila perubahan pendapatan menimbulkan pertambahan
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permintaan yang lebih besar daripada perubahan pendapatan. Berbagai jenis
makanan dan hasil pertanian mempunyai elastisitas pendapatan yang kurang
elastis, yaitu perubahan permintaannya berkembang lebih lambat daripada
pertambahan pendapatan. Barang-barang tahan lama dan mewah adalah lebih
elastis kalau dibandingkan dengan barang makanan pertanian (Sukimo §, 2009),

Pada tingkat pendapatan yang dibelanjakan atau pendapatan disposible vang

sangat rendah pengeluaran rumah tangg
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2.6 Penelitian Te
Tabel 3. Penelitian
No Judul Pen

I Analisis . Biaya usahatani padi
Pendapatan menggunakan power
Usahatam Padi thresher sampai
Desa sungai Kinji bentuk gabah per Ha
Kecamatan Benua adalah
Kabupaten Rp.13.853 939,
Ketapang sedangkan sapai ke
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Sambungan Tabel 1. Penelitian Terdahulu vang Relevan
bentuk beras per Ha ‘
adalah Rp.
16.718.182.  biaya
usahatani padi sampai
bentuk gabah
menggunakan alat
tradisional per Ha
adalah
Rp.13.929 721,

2
[INEL ] i ’ ,,f
‘n\.\‘.“ i ’///
(Retarn | Cians
S Ratio) | 3649 9931
S R
3

rata pendapatan petani padi di
Kecamatan Mlonggo
Kabupaten Jepara per musim
taman adalah Rp 8.924 425 -
/0,5Ha. Rata-rata pendapatan
petani per bulan adalah Rp
1.487 404 - lebih rendah
dibandingkan upah minimum




Sambungan Tabel 1. Penelitian Terdahulu yang

Relevan

regional (UMR) Kabupaten
Jepara yaitu Rp 1.600.000-.
Faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan
petani padi adalah biaya
pestisida (X 1) dan biava
lahan (X3). Sementara itu,
faktor biaya pupuk (X2),
biaya bibit dan tenaga kerja

{X-ll} tidak mempengaruhi

4
5
,f,/, "“:Jq.‘z g LK
///’(ll‘m\\\ ;
diusshakan
6 Analisis Menggunakan Usahatani cabal merah di
pendapatan  dan | perhitungan Kecamatan Kalianda
pemasaran  cabai | R/C ratio menguntungkan dengan
merah di pendapatan  sebesar  RP.
Kecamatan 91.519.527,08 per hekta

31



2.7 Kerangka Pemikiran

Usahatani lada putih adalah usahatani yang dilakukan oleh seorang petani
untuk meninglatrkan pendapatan produksi lada putih. Petani yang berada di Desa
Buntu Barana mengadakan suati kegiatan usahatani dimana tanaman yang mereka
pilih untuk diusahakan adalah tanaman lada putih. Dalam mengusahakan tanaman
ladapuﬁhadahehc:apahalymgpﬁludi batikan, vaitu faktor biaya vang

meliputi biaya variabel, biaya tetap, 4 an g dilakukan oleh petani
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Usahatani Lada Putih

e
I !

Faktor-faktor Penerimaan Biaya Produksi

Produksi yang - Biaya Variabel
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2020 di
Desa Buntu Barana Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang Penelitian ini

dilaksanakan di Desa Buntu Barana dikarenakan di desa terschut salah satu

penghasil tanaman lada putih.

N \\\A\"h///
NN e ”//

n > \' '? > /'C [ Y 1
3 . it ., K / @ A
\ ~—— o® 5
"L ; Y0 ;_

Dan memiliki dua sumber data vaitu data primer dan data sekunder (Pangeran
Sastra,2014)
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a. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Sumber data ini penelitian dapatkan dengan beberapa
cara, yaitu dengan pengamatan langsung kelapangan untuk melihat fenomena apa
vang dapat peneliti dapatkan dab menjadi data penting dalam penelitian ini.

Kedua yaitu dengan wawancara, yang berinteraksi secara langsung antara peneliti

dan informan (Sugiyono, 2014).

b. Data Sekunder
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a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistemaltisn terhadap
gejala-gejala yang ditelin. Observasi merupakan sebuah rangkaian proses yang

kompleks. Dalam teknik ini yang terpenting adalah peneliti harus cermat dalam
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mengamati dan mengmgat setiap gejala-gejala yang ditemui. Teknik ini adalah
teknik pengamatan yang secara langsung dilakukan oleh peneliti terhadap hal-hal
yang faktual (Sugiyono,2014). Dalam penelitian ini peneliti secara langsung
datang ke lokasi/lapangan untuk melihat segala bentuk aktivitas petani.

b. Wawancara

g /\ @ Teknik wawancara i

a peneliti hanya

‘e,

bentuk data futo, 11ded, serta data-data
/ x/

o s oo
, ’\ 4l ’I|
“% AR
3.5 Teknik Anall Yo 1\
%
1. Teknik analisis
usahatani.

Pendapatan usahatami adalah selisth antara penenimaaan dan semua

biaya usahatani lada putih dihitung dengan rumus :
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Pd=TR-TC
Di mana :
Pd: Pendapatan (Rp)
TR : Total Penerimaan (Rp)

TC : Total Biaya (Rp), (Soekartawi,2006).

¥

3

pendapatan usahatani lada putih dl Desa Buntu Barana Kecamatan Cuno
Kabupaten Enrekang . Maka dilakukan pengujian-pengujian statistik Uji-F
dan Ujp-T sedangkan analisis regresi limer berganda bertujuan untuk

menunjukkan ada tidaknya hubungan linear yang berarti antara variabel bebas
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(X) dengan variabel 1ak bebas (Y) dimana kriteria pengambilan keputusan

sebagai berikut -

a. Apabila F-hitung lebih kecil dari F-tabel, maka variabel X sccara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap variabel Y, dan sebaliknya apabila F-
hitung lebih besar atau sama dengan F tabel, maka vanabel X secara

bersama-sama berpengaruh nyata paddjtaraf kepercayaan 95% terhadap

benih, pupuk, pesusida, dan tenaga kerja. Secara matematik fungsi pendapatan
Cobb-douglas dapat di tulis sebagai berikut (Soekartawi, 2003).
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Y = boX1"'X2"X3" x4
Model fungsi tersebut di tranformasikan ke dalam model linier
logaritmatik, maka model fungsi pendapatannya dapat di tulis sebagai
berikut (Soekartawi, 2003) -
LnY =by+ bLnX; + bLaX: + b;LaXs+ byLnX, + ¢

Y = Pendapatan Petani dari usahatagi (Rp/musim tanam)
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2. Pendapatan adalah jumlah uang wvang diterima oleh perusahaan dan
-aktivitasnya kebanyakan dari penjualan produk atau jasa kepada pelanggan.

3. Permintaan adalah keinginan konsumen akan suatu barang dan jasa yang ingin

dipenuhi,




4. Penerimaan adalah sejumlah uang vang diterima atas penjualan produk vang
dihasilkan.

5. Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah uang.

6. Biaya variabel adalah biaya yang bisa berubah secara proposional.

7. Biaya tetap adalah biaya yang tidak bervariasi dengan perubahan kuantitas




IV.  KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Desa Buntu Barana adalah salah satu desa vang terletak di Kecamatan
Curio dan berada di bagian utara Kabupaten Enrekang. Jarak tempuh wilayah

Desa Buntu Barana dari Tbukota Kabupaten Eprekang 51 Km. desa ini memiliki
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panjang.
4.3 Iklim Dan Curah Hujan

[klim dan curah hujan di Desa Buntu Barana hampir sama denganm daerah
laimnya yang ada di Kabupaten Enrekang yakni terdapat 2 musim (musim hujan

dan musim kemarau). Musim hujan biasanya mulainpada bulan November sampai
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Juli dan oleh masyarakat petani dimanfaatkan untuk menanam berbagai jenis
tanaman pertaman jangka panjang (kopi, cengkeh, kakao, ladadll) maupun
tanaman jangka pendek (tanaman holtikultura dan berbagai jenis tanaman
lainnya).

Musim kemarau biasanya terjadi antara bulan Agustus sampai Oktober,

namun diantara musim kemarau tersebut madih sering terjadi hujan meskipun

Vot e
a2 4 J/
gy

"'XV' «
o® /// "’,‘ -

Dusun T v-\__»':“‘._

I Rantelimbong 257 195
2 Buntu Kalos: 104 242 248 490
3 Buntu Ampalla 105 240 241 481
4 Balabatu 57 160 164 324
5 Maliba 56 139 143 282
6 Saluala 79 196 108 394

Total 492 1.234 1 189 2423

Sumber Data - Sekretariar Desa Buntu Barana Tahun 2020
42
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Tabel 4 Menggambarkan bahwa Desa Buntu Barana memiliki jumlah
penduduk 2.423 jiwa yang terdiri dari 1.234 jiwa laki-laki dan 1.189 jiwa
perempuan. Dusun Buntu Kalosi memiliki jumlah penduduk terbanvak yvakni 490
Jiwa dan Dusun Maliba memiliki jumlah penduduk terendah yaknin 282 jiwa.

4.5 Tingkat Pendidikan Masyarakat

Data pendidikan masyarakat di Desa Bantu Barana yang menggambarkan

tingkat pendidikan masyarakat mulai da

o

Pada Tabel 5 diatas menunjukan bahwa anak putus sekolah se desa Bniu
Barana dan semua tingkatan sebanyak 10 orang Kemudian vang sementara

menempuh pendidikan tngkat pendidikan SD sebanvak 338 orang, SLTP
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sebanyak 155 orang, SLTA ada 96 orang, Diploma 11 orang dan Jenjang Sarjana
34 orang kemudian yang selesai untuk masing-masing tingkatan SD sebanyak 565
orang, SLTP 334 orang, SLTA 411 orang, Diploma 47 dan sarjana sebanyak 138
orang, kemudian buta aksara 57 orang.

Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh pihak pemerintah untuk mengatasi

masalah pendidikan adalah pelaksanaan proggam paket B dan program SMP

Angkutan umum tersebut adalah milik pribadi warga setempat yang terdini
dani pete-pete berjumlah 7 buah dan beroperasi di satu jalur vakni dan Desa Buntu

Barana ke Pasar Sudu vang berlokasi di Kecamatan Curio mulai Pukul 05 00 wita




sampai pukul 18.00. selain pete-pete yang ada didalam desa juga ada mobil truk
roda empat vang digunakan untuk mengangkut hasil pertanian warga. Truk ini
Juga biasa dimanfaatkan warga untuk mengangkut barang tambang/galian berupa
batu gunung atau sirtu dari lokasi tambang ke lokasi warga yang membutuhkan.
Masyarakat pada umumnya lebih banvak menggunakan angkutan pete-
pete untuk mengakses pasar di Sudu yang gerletak diluar Kecamatan karena

\\‘\"' 0,///

4.5.2 Sarana Kesehat

Desa Buntu Barana terdapat sarana prasarana kesehatan untuk pelayanan

warga antara lam .
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1) Puskesmas Pembantu Buntu Barana

Pustu sebanyal satu bulan terletak di Dususn Buntu Kalosi. Jarak Pustu ini
dari kantor Desa kurang lenih 100 meter dan dapat ditempuh dengan jalan kaki
karena jaraknva yang cukup dekat khususnva bagi dusun Buntu Kalosi,
Rantelimbong, Buntu Ampalla. Khusus masyaratak dari Dusun Maliba, Saluala.

dan Balabatu harus menggunakan kendaraan aintuk menuju ke saran pelavanan

karena jaraknya yang sangat jauh.

li kelola oleh satu

Pemahaman masyarakal dalam pemnggunaan jamban cukup bagus, ini

dapat dibuktikan dan lebih 85% Rumah Tangga telah memiliki MCK sendin

meskipun masih ada yang sangat sederhana.
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Untuk akses air bersth Desa Buntu Barana telah mengakses air bersih
paling banyak dari sumber mata air 64%, 25% mengakses air bersih dari sumur
galian dan 11 % dan sumber perpipaan. Pemanfaatan air bersih oleh masyarakat
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel im menggambarkan sarana air bersih yang dimanfaatkan masyarakat

desa untuk mengakses air besih, dimana daldm desa tersebut sarana air bersih

vang dominan digunakan oleh y mata air. Untuk Dusun
Saluala 100% penduduknya mg

L

4.5.3 Sarana Pendidikan

Jenis sarana vang ada di Desa Buntu Barana Kecamatan Cuno Kabupaten
Enrekang sebagian besar merupakan sarana pendidikan. Keadaan sarana dan

prasarana di Desa Buntu Barana dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Sarana dan Prasarana di Desa Buntu Barana Kecamatan Curio Kabupaten

Enrekang tahun 2020,

No

Sarana dan Prasarana

Jumliah (Unit)

Tk (PAUD)

TPA

SD

SLTP

SLTA

O [y | e | o s

Perguruan Tinggi

Jumlah

Eo-—-m-ht.nta-

Sumber Data © Sekretaris Desa Buntu Barana s




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Responden dalam penelitian ini adalah yang tergolong kedalam kelompok
tani yang membudidayakan tanaman lada putih di Desa Buntu Barana Kecamatan

Curio Kabupaten Enrekang. Karakteristik respnden dapat dilihat dani segi umur,

AN

1 o
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Swumber: Data Primer Séicla

Sebaran responden berdasarkan klarifikasi umur 28 - 34 tahun sebanyak 6
orang (20%) umur 35 - 41 tahun sebanyak 9 orang (30%) umur 42 - 48 tahun
sebanyak 9 orang (30 %) umur 49 — 55 tahun sebanvak 3 orang (10%), umur

56 - 62 tahun sebanvak 3 orang (10%). Tabel 6 diastas menunjukan kelompok
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terbanyak vaitu pada umur 35 - 41 tahun dengan persentase (30%) dan umur 42 -
48 tahu dengan persentase (30%), dimana umur tersebut termasuk umur yang
produktif sehingga sangat menunjang responden dalam melakukan usaha taninya
dengan jumlah respoden sebanyak 30 orang dengan persentase 100%..

5.1.2 Tingkat Pendidikan Responden,

Tingkal pendidikam formal petani metupakan salah satu factor penting

Pertama sebanyak 8 orang (26.67%), Sekolah Menengah Atas sebanyak 16 orang
(53,33%). Dan 1abel diatas kita dapat melihat bahwa ungkat pendidikan

responden relative rendah.
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5.1.3 Pengalaman Berusahatani Responden.

Pengalaman  dalam  berusahatani erat kaitannya dengan  tingkal
keterampilan seorang petani dalam berusaha karena biasanya petani  yang
berpengalaman akan lebih cepat menerapakan informasi, teknologi-teknologi baru
dan lebih responsive terhadap penerapan media. Oleh karena itu, pengalaman
selalu  memberikan manfaat terhadap

\\\“‘3\' \7"” //
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S

dan persentase keseluruhan sebesar 100% di Desa Buntu Barana Kecamatan Curio
Kabupaten Enrekang.
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5.1.4 Luas Lahan Responden
Luas lahan usahatani banyak mempengaruhi kemampuan produktifitas
seorang petani, karena petani yang lahan usahataninya relative sempit akan sukar

mengusahakan cabang-cabang usaha karena akan kesulitan memilih kombinasi

yang akan menguntungkan.

m AW
071

keluarga vang tinggal dan menggantungkan lidupnya kepada petam responden.
Banyaknva jumlah tanggungan keluarga dapat berpengaruh terhadap pengelolaan

usahatani, karena anggota Keluarga petani yang relative besar merupakan asset
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besar dalam penyediaan tenaga kerja keluarga. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 12

berikut im ¢

Tabel 12. Petam Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga di Desa
Buntu Barana Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang

Jumlah
Jumlah Tanggungan
NO Keluarga (orang) R::pr::;m Persentase
1 -2 14 46,67
2 3-4 14 16,67
3 >5 6,66

Jumlah

Sumber: Data Primer Setelah Dig
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Tabel 13. Rata- Rata Pendapatan Usahatani Lada Putih di Desa Buntu Barana
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang tahun 2020.

No, Uraian Jumlah (Rp)
1. Penerimaan (TR)=P.Q

- Produksi (Kg) 200,77
- Harga Produksi (Rp/Kg) 84.900
Total Penerimaan 16.961.333,33

2 Total Biaya Produksi (TC) = FC + VC

a. Biava Tetap

* NPA (cangkul) 25.725
NPA (Parang 2898333

14.962,5
14.600

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 202()
Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata penerimaan usahatani

lada putih sebesar Rp. 16.961.333 33 hasiinya didapatkan dan jumlah produkst

(200,77 kg) dikurangi dengan harga produksi (Rp. 84.900). Biaya nila




penyusutan alat (cangkul) sebesar Rp. 25,725, biaya nilai penyusutan alat (parang)
sebesar Rp. 2898333 Dan nilai penyusutan alat (handspayer) sebesar Rp.
14.962,5. Biaya pajak usahatani lada putih di Desa Buntu Barana rata-rata sebesar
Rp. 14.600. Total biaya tetap sebanyak Rp. 84.270,83.

Adapun biaya variabel diantaranya biaya pupuk urea sebesar Rp.595 000,

i ) Far &4
> Wty

S §\.\_\“.\\ih.//__//;

=110
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Tabel 14, Hasil Analisis Linear Berganda Antara Faktor-faktor Penyebab (X)
Terhadap Pendapatan lada putih di Desa Buntu Barana Kecamatan

Cuno Kabupaten Enrekang.
Variabel Coefficient t_statistik Prob.
(Elastisitas)%
Intercpt 44871 6,1177 10,0000
X1 (Luas Lahan) 0.4706%* 7.7594 0,0000
X2 (Harga Pupuk) -0,0576™ -1,7019 0,1012
X3 (Harga Pestisida) -0,0370™ -0,5546 0,5841

X4 (Upah Tenaga Kerja) __ -0.1134%¢ -3,7431 0,0010

R-squared = * = Signifikan (0,05)

Adjusted R-squared = idak Signifikan

Nilai F = \
_Significance F =

Sumber : Data Sekunder Set
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Variabel pupuk tidak berpengaruh nyata (tidak signifikan) terhadap
pendapatan usahatani lada puyih dimana nilai koefisien regresinya -0,0576, berarti
bila penggunaan pupuk meningkat sebanyak 1% maka pendapatan usahatam lada

putih akan berkurang, sebaliknya bila penggunaan pupuk menurun sebanyak 1%
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maka pendapatan yang dihasilkan akan meningkat. Ada indukasi bahwa semakin
banyak penggunaan pupuk yang digunakan maka pendapatan yang dihasilkan
akan berkurang.

Variabel pestisida tidak berpengaruh nyata (tidak signifikan) terhadap
pendapatan usahatani lada putih dimana nilai koefisien regresinya —0,0370, berarti

bila penggunaan pestisida meningkat sebanyak 1% maka pendapatan usahatani

lada putth akan berkurang, sebaliks - N paan  pestisida menurun
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kebenarannya adalah 95% dan tingkat kesalahan 5%, Tabel memperlihatkan nilai
koefisien determinasi (R*) sebesar 77.60 hal imi berarti bahwa sebesar 78%
variabel X yang dianalisis mampu menjelaskan vanasi vanabel Y usahatani lada

putih di Desa Buntu Barana Kecamatan Cumo Kabupaten Enrekang. Dengan
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perkataan lain hubungan antara variabel independen dan dependen cukup kuat,
sedangkan sisanya yakni 224% dijelaskan oleh varabel lam yang ndak
dimasukkan dalam model penelitian ini. Hal imi menunjukkan bahwa tidak banyak
lagi faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani lada putih di Desa Buntu
Barana Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Hasil persamaan regresi tersebut

dapat dijelaskan scbagai berikut:

a UjpF

Pengujpian i1 dimaksudl

BRAS S q
\\\“ i' ) ~///

b, Uji T

Uji t dilakukan dalam rangka untuk mengetahuwi apakah secara individu
(parsial) variabel dependen yakni luas lahan (X;), harga pupuk (X;). harga

pestisida (X:), dan upah tenaga kerja (Xy) mempengaruhi secara sigmifikan
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variabel independen yakm pendapatan (Y) usahatani lada putih di Desa Buntu
Barana Kecamatan Cuno Kabupaten Enrekang.

Tabel 15. Hasil Uji t Pendapatan usahatani lada putih di Desa Buntu Barana
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang
No. Variabel Bebas T hitung T tabel Sig

1. | Luas Lahan 6,1177 00,0000
2 Harga Pupuk 7.7594 0,0000
3. | Harga Pestisida 1.70562 | 0,102
4. | Upah Tenaga Kerja 0.5841
Sumber : Data Sekunder Serelg

luas lahan ‘ )g\
~ i . 72,0 NN
e SSRUNSZAN
lebih keeil d: : ’ )
berpengaruh po A =N Q

2. Harga Pupuk(X;)

Dan hasil analisis yang telah dilal
berpengaruh negatif, hal ini ditunjukkan dengan nilai e lebih kecil dari t tabel
(-1,7019-<1,70562) dengan signigfikansi 0,000 yang lebih kecil dari taraf

signifikansi vang digunakan vaitu 0,05 artinya harga pupuk berpengaruh negatif
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dan signifikan terhadap pendapatan usahatani lada putih di Desa Buntu Barana
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang,
3. Harga Pestisida (X;)

Dari hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa harga pestisida
berpengaruh negatif. Hal im ditunjukkan dari nilai t hitung lebih kecil dari t tabel

(-0.5546 <1.70562) dengan signifikansi 05841 yang lebih besar dari taraf

berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan usahatani lada putih. Hal ini sejalan
dengan penelitian vang pernah dilakukan oleh Reka Listiani dkk, pada tahun

2019.




5.4 Elastisitas Pendapatan Per Usahatani Lada Putih

fungsi pendapatan Cobb-Douglas, dapat dilihat di Tabel 16 -

Untuk mengetahw elastisitas pendapatan usahatani menggunakan model

Tabel 16. Hasil Analisis Elastisitas Pendapatan Per Usahatani Lada putih

Har U
\o. | Pendapatan Luafﬁfm mﬁﬁp} Pestisida T;ﬂn
(Rp) Kerja (Rp)
Lny LnXl LnX3 LnX4

I 26222 0, 8953 0.2196
2 2,7006 0 9,2569
3 2,1685 93281
4 2,714) p 4 7635
5 25

6 [

3

8

9

10

11

12

13 9

14

15 2, 7!

16 2, N 8

17 24

18 26 8
19 2,743 A3 240
20 2 6804 8960
21 2,6654 it - 0529
22 24283 -0,5108 94273 7.8731 84733
23 2.7226 00,0000 91416 T.7256 8.2640
24 28472 0,0000 9,3492 7.9571 7.5794
25 2. 8829 0.,0000 09,2919 7.5940 7.1109
206 2,5146 -0,6931 B,O1B6 71,7489 90219
7 27011 -0,1054 84118 7.7733 8.8120

)




Sam

Tabel 16 Hasil Analisis Elastisitas Pendapatan usahatani

28 24853 -0,6931 8,2473 8,1015 8,6249
29 27215 0,0000 8,4498 7,9350 71,6224
30 2,7536 00,0000 8.6194 79872 8.5045
Jumlah 78,0786 -7,5397 261,4740 2371714 | 2570832
rata 26026 -0,2513 87158 7.9057 8.5694

Sumber : Data Sekunder Serelah Diolah, 2020

LnY =by + byLnX; + bsLn

bebas yang terdiri dari pendapatan usahatani lada putih terhadap variabel terikat
vaitu luas lahan (X1). harga pupuk (X2), harga pestisida (X3) dan upah tenaga
kerja (X4). Jadi tingkat elastisitas pendapatan usahatani lada putih di Desa Buntu
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; . RS
Curio

Barana Kecamatan

sebesar 4%.
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VL. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Elastisitas Pendapatan Usahatani

Iadahﬁhdiﬂmﬂunmﬂmxmmcmmemﬂnngm

Enrekang yang daerahnya banyak membudidayakan tanaman lada putih dan
menjaga kestabilan harga produksi yang layak bagi kalangan petani dan




diharapkan pemerintab mengeluarkan distribusi atau bantuan pestisida kepada
masyarakatl khususnya petani.
c. Kepada peneliti
Dengan harapan dapat melanjutkan dan menganalisis data dengan
lebih baik lagi dalam penelitian ini di variabel yang belum di ukur, misalnya
selain luas lahan, pendapatan, biaya benily bi
tenaga kerja.
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KUESIONER PENELITIAN
ELASTISITAS PENDAPATAN USAHATANI LADA PUTIH
DI DESA BUNTU BARANA KECAMATAN CURIO

KABUPATEN ENREKANG

IDENTITAS PETANI RESPONDEN
1. Nama i
2. Umur
3. Jenis Kelamin
4. Status
5. Tingkat Pendidikan
6. Asal Desa/dusun
7. Jumlah Tanggungag
8.
§ wp\KASs 4
:ﬂ. \ % \\\\“""
' EEIQD ./ ‘\%\\\ \‘A '

; E 7‘?:::‘.. /// :

é
-
A S

A N

[ S

Pl e Ll

///’ ] lll\‘\\\\

4 \'V

J Ty
"

| b | td | B | e
2
=
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B. PENGGUNAAN SARANA PRODUKSI

1. Penggunaan Bibit

No. Jenis Tanaman

Bibit (Rp)

Harga (Rp)

I. Lada Putih

Jumlah

2. Penggunaan Obat-obatan

No. Jenis Obat-obatan

Obat-obatan

(Rp)

2,

Jumlah

3. Penggunaan Pupuk
No. Jems Pu

o

4. Biaya

No. lenis

Pengolah
Penanaman
Pemel
Panen
Jumlah

had et Ll Foud

C. PENERIMAAN USAHATANI

Luas

(Ha)

No. Jenis
Tanaman

{Kg) (Rp)

Harga/Satuan

Nilai
(Rp)

1. | Lada Putih

Jumlah
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D. PENDAPATAN USAHATANI LADA PUTIH

No.

Penerimaan (Rp)

Harga (Rp)

Penenmaan
(Rp)

Pajak Lahan (Rp)

1.
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Lampiran 2. Identitas Responden Petani Lada Putih di Desa Buntu Barana
Kecamatan Curio IKal:u_p!_l:gq E_‘.n_rekggg_ . |
| jopr | Luas | Penga
| : | Errlmies . (.Tﬂ!iﬂl}
- - | : B2 __(Ha) :
I | Hasbi 43 SD 5 [ 5
2 | Suheda 32 SMA 3 ] 30
31 Az 37 SMA 4 0,5 15
4 Bari 40 SMP 2 35
2 __Alwy 36 SD 1 0.6 30
6 | Jamaluddin 36 S 0,3 I8
7 | Albar 40 0.6 25
8 Habibi 43 30
9 Jumadi 62 e
10 Accul / 30
1 Yadi
12 | Saparudds A v
13 A
14
15
16
17| C
18 B vz
19 MNu ] <
20
21 Kamal \ 9
22 Ansar
23 Lati .
24 Sandi
25| Jingga 1 DF 7
26 Rizal 20
27| Arya 40
28 | Paul 37 SMA | 2 | o0s 22
29 Haidir 49 SD 5 1 49
30 Sainal 33 SMA 3 1 17
- 1264 84 | 204 | 74
= 42,13333333 | 28 |0813333| 158
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Lampiran 4. Nilai Penyusutan Alat (Parang) Petani Lada Putih di Desa

Buntu Barana Ka_a;tm_aun_(?urin Ka_hupatm En rekang.

I 3 50000 30000 2 30000

2 3 60000 30000 2 45000

3 3 55500 25000 2 45750

4 2 45000 20000 2 25000

5 2 50000 25 2 25000

6 2 50000 2 25000

7 2 50000 27500

8 4 43 36000

9 3 8000

10 3 0

1 3 X

12 /)

13

14

15

16

17

18

19 0

20

21 4

22 4 4

23 3

24 3 0

25 3 \

26 3 00

27 3 500

28 3 55000 23250

29 3 45000 15000 3 30000

30 3 42000 18000 2 36000
Jumlah | 80 1504500 691500 | 77 869500
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Lampiran 5. Nilai Penyusutan Alat (Handspayer) Petani Lada Putib di Desa
Buntu Barana Kecamatan Curm l{zhup:te.n Enrekmg:

_Handspayer

| e | MRe | L et | Nearp)
| 4 20000 5000 3 20000
2 3 20000 5000 3 15000
3 2 20000 5000 3 10000
4 2 20000 5000 3 10000
5 2 3
O 2 2
7 2 2
8 3

2

3

2

3

[ o b

|30 |
T Q‘.‘n ‘un,,///

4

3

4

2

2

3

2

3
30 2 20000 5000 2 15000
Jumlah | 80 | 509000 | 114000 7 348875
Rata- 1) 66667 | 16966.66667 | 3800 | 2466667 | 149625

m




Lampiran 6. Biaya Pajak Tanah Petani Lada Putih di Desa Buntu Barana
K_eung:tan Cy_rin Kabupaten Enn_ekanﬁ 3

i | o
! Ammang 10000 90000
p Basa 20000 115000
3 Aziz 10000 94750
4 Bari 10000 69000
5 Alwy 20000 85000
6 Jamaluddin 2 70000
7 Albar 77500
8 Habibi 98250
9 Jumadi 91000
10 Accul
1 Yadi
12
13 Q \ ;
14 A
15
16
17
18 9
19 =
20
2]
22
23
24 s
25
26
27 H )
28
29 Hai -
30 Sainal 10000 81250

Rata-rata 8427083333
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Lampiran 7. Biaya Pupuk (Urea) Petani Lada Putih di Desa Buntu Barana

_Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang,

Kg " __ Jumlah (Rp)
1 0 0
2 400 2,500 1000000
3 350 2,500 875000
4 o 2,500 0
5 200 2,500 500000
(] 0 2,500 0
7 210 525000
8 250 625000
9 500 1250000
10 100 50000
11 300
12 b
13
14
15 &
16
17
18
19 1
20
21
21 N
23
24
5 )
26 .
27 =
2B 4
25
30 5
Jumlah 714 = 1785000
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Lampiran 8. Biaya Pupuk (Poska) Petani Lada Putih di Desa Buntu Barana
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.

——— =

MNo: | Poska N
r ¥e | rerma(Ro/ke) "~ owish

1 300 870000

2 0 0

3 o 9] a

4 200 2,900 580000

5 [ o] 0

3 00

7

8

9

10

11

12

13

Bppt

7R

/779e ..;;\
/481 |\
4 !'r




Lampiran 9. Biaya Pupuk (ZA) Petani Lada Putih di Desa Buntu Barana

K:ea_m_a_t_:_q Curio I(ltu_lpaﬁ Enrekang.

.r.- :ml E-__ = ] = - =
. -' Ke rea (Rp/kg) umiah (Rp)
1 400 4500 1800000
2 0 0 0
3 0 0 0
4 450 4500 2025000
5 0 4500 0
6 100 450000
7 0 0
8 0 0
9 0 0
10 0 0
11 120 0
12 b S
13
14 D
15 )
16
17
18
19 .
20 v
21
22
23
24
25 )
26
27 X
28 4
29
30
| Jumiah | 4480 = : 2016
i k. — ———n=— 5 —




Lampiran 10. Biaya Pestisida (Superglio) Petani Lada Putih di Desa Buntu
Barana Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.

{Ha) | Liter Jumiah {Rp)
1 1 3 180,000
2 1 4 240,000
3 0.5 2 120,000
4 1 3 180,000
5 0.6 2 180,000
6 0.5 3 180,000
7 0.6 3 180,000
8 0.5 180,000
9 1 180,000
10 0.5
11 0.5
12 @ Al <
13 4
14
15
16
17
18
19
20 v
21
22 ®
23
24 A 00
25 1
26 0.3
27 0.9 q A
28 0.5
29 1
30 1
__rata 0,79




Lampiran 11. Biaya Pestisida (Supreme) Petani Lada Putib di Desa Buntu
Barana Kecamatan Curio Kabupaten Enrekan

| -_ - SUpremo - —
- No iterfbotol o (Re/Lit P T
1 6 47,000 282000
2 7 47,000 329000
3 5 45,000 225000
4 5 47,000 235000
5 4 47,000 188000
6 4 50, 200000
7 3 141000
8 4 180000
g 7 315000
10 B 35ﬂmﬂ
11 3 |
12 -
13
14 -
15
1
17
18
19
20
21
2 1
23
24
25 N
26
27
28
29
a0
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Lampiran 12. Biaya Pestisida (Top BN) Petani Lada Putih di Desa Buntu
Ba__n:nn_: Kecamatan Curio Kahup!tm Enrekang.

1 3 37,500 112500
2 4 32,000 128000
3 4 35,000 140000
4 6 35,000 210000
5 3 35,000 105000
5 2 35, 70000
7 7 262500
8 9 337500
g 7 262500
10 a 337500
11 1 00
12 D .
13
14 >
15 )
16
17
18
19 b
20
21
22
23
24
25 )
26
27 °
28 4 [
29
30

_Jumiah | 1034400 0




(Pengolahan Lahan) Petani lLada
Barana Kecamatan Curio Kabupaten

Putih di Desa Buntu

Enrekang,

700000

840000
450000

75,000

- \
ARR RN

*

LI

‘1

/Al

Lampiran 13. Rata-rata Tenaga Kerja
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Lampiran 14. Rata-rata Biaya Tenaga Kerja (Panen) Petani Lada Putih di
Desa Buntu Barana _!(mml__tjmn Curio Kabupaten Enrekang,

NO . = — 13 1

| Tenagakerja |  Harikerja Jpah (Rp/HOK) |  Total
1 4 5 80,000 1600000
2 5 4 75,000 1500000
3 4 3 80,000 960000
4 4 3 80,000 960000
5 3 3 80,000 480000
6 2 3 80,000 480000
7 2 3 ,000 480000
8 2 3 480000
g 4 1500000
10 2 320000
11 2 480000
12 3 \
13
14 \ Y
15 )
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25 *
26 .
27 3 9
28 3 4
29 2
30 3




Lampiran 15. Total Biaya Produksi Petani Lada Putih di Desa Buntu Barana

N Kecamatan Curio Kabupaten Enrckang,
1 90000 5404500 5494500
2 115000 3897000 4012000
3 34750 3160000 3254750
4 £9000 4640000 4709000
5 85000 1593000 1678000
6 70000 1816000 1886000
7 77500 181 1891000
8 98250 19 2050750
9 91000 4198500
10 24000 1681500
11 69000 2341500
12 91000
13 73 )
14
15
16 >
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26 A\
27
28 \/
29 4
30 8
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Lampiran 16. Total Biaya Pendapatan Petani Lada E-E: Curio ri.::.-ﬁ.. m.:.mr-nnrl

nama | Produks Luas Lahan | Jml Poby Jotal Biaya

Ammang 214 1 Hmummwﬁ_
Basa 210 1 - 14888000
Aziz 160 0.5 1 8745250
Bari 220 1 15091000
Alwy 170 06 0 12262000
Jamaluddin 120 0.5 8914000
Albar 170 0 4 . 13409000
Habibi 171 i 13339250
Jumadi 219 < 3 : ) 13321500
Accul 185 : ! 11493500
Yadi 143 A : 10528500
Saparuddin 213 1 12821000
Narru 232 1 13421500
Hading 231 1 14719500
Muhadi 228 1 . 0 15059500
Mustari 237 1 16115250
Cawwang 156 0.5 11490500
Basia 200 1 2 14734000
Nunang 245 1 240 3565000 15545000
Hasang 241 i 265 3484500 14590500
Kamal 189 0.7 220 17010000 2636500 14373500
Ansar 163 0.6 220 ,000 14670000 3330000 11340000
Lati 241 1 190 79,000 19039000 3819000 15220000
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Lampiran 17. Data Vanabel (Pendapatan, Luas Lahan, Harga Pupuk, Harga
Pestisida, dan Upah Tenaga Kerja) di Desa Buntu Barana
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang
Y X1 X2 | xa X4

1 13,77 1,00 12.476,64 2.684 58 10.093 46
2 14,89 1,00 4,761,90 3.319.0% 10.476,19
3 8,75 0,50 5.468,7 1,25 11.250,00
4 15,09 1,00 1 6.409,09
5 12,26 0,60 647,06
6 8,91 o, 6,67
7 13,41 ;

8 13,34

9 1 A

10 o

11

12

13

14 S,

15

16

17 a7

18 14 o
19 15

20 14 7,

21 143

22 11,34

23 15,22

24 17,24

25 17,87 i . 225,
26 12,36 0,50 3.036,81 | 2.319,02 8.282,21
27 14,90 0,80 450000 | 2.376,19 £.714,29
28 12,01 0,50 3.817,37 3.299,40 5.568,86
29 15,20 1,00 | 467391 | 279348 2.043,48
30 15,70 1,00 5.537.57 2.943,04 4.936,71

90




Lampiran 18: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Regression Statistics
Multiple R 0.8810
R Square 07761
Adjusted R Square ~ 0,7403
Standard Error 0,0872
Observations 30

i

2 %‘
/ I/g~
N

ot
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Lampiran 19. Data dengan Transformasi Log Natural (In) pada Analisis Elastisitas
Pendapatan Per Usahatani Lada putih di Desa Buntu Barana
- Kecamatan Curio Kabupaten Emei:agg,

| Luas Lahan | Harga Pupuk | =85 | Upah Tenags

No. | pendapatan | (Ha) (R} (Ro) Kerja (Rp)

1 2,6222 0,0000 9,4316 7,8953 9,2196

2 2,7006 0,0000 8,4684 8,1074 9,2569

3 2,1685 -0,6931 8,6068 8,0167 9,3281

4 2,7141 0,0000 9 7,9519 8,7655

5 2,5065 -0,5108 7,9311 8,2017

6 2,1876 -0,693 a5 8,5596

7 2,5958 -0 8,3302

8 2,5807 8,2118

9 2,589

10 2,

11 ; &

12

13

14

15 f

16

17

18 v

19

20 2 8

21 2) A ,

22 2,

23 2,72

24 2,847 < D

25 2,8829 09

26 2,5146 218

27 2,7011 -0,1054 8,4118 7,7733 8,8120

28 2,4853 -0,6931 8,2473 8,1015 8,6249

29 2,7215 0,0000 8,4498 7,9350 7,6224

30 2,7536 0,0000 8,6194 7,9872 8,5045
Jumiah | 78,0786 75397 | 2614740 | 2371714 257,0832
[Ratarata | 26026 | 02513 | 87158 | 79057 | sseea
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LAMPIRAN DOKUMENTASI

Gambar 4, Pohon Lada Putih Petani Responden di Desa Buntu Barana
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang
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Gambas » . Wawai:ura bersama dexgrus [bi Subc-dp merupakan
salah satu responden.

Gambar 6 : Pohon Lada putih
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PEMERINTAH RABUPATEN ENRER ANG
RECAMATAN CLRIO
DESA BUNTU BARANA

T T e O e T

Ll ~ AN
SO lﬁaw-lﬂrﬂ N LR

Vg bertanuls wajpan dipawak v
H Tk

“Sama

101




